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BAB IV
Penutup
A. Kesimpulan

Peneliti, pada tahapan ini, telah melakukan proses analisis framing mulai
dari analisis teks hingga analisis konteks. Analisis teks dilakukan peneliti dengan
menggunakan teknik analisis teks dari Gamson dan Modigliani. Peneliti kemudian
menggunakan tahapan media pada teori efek media Dietram Scheufele untuk
melakukan analisis konteks dengan sumber Redaktur dan Jurnalis TEMPO.
Analisis yang telah dilakukan peneliti digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dipaparkan pada pendahuluan. Pertanyaan yang menjadi
rumusan masalah dalam pendahuluan adalah bagaimana profiling Jenderal
Soedirman dalam laporan khusus Majalah TEMPO edisi 12-18 November 2012.
Pertanyaan tersebut dijawab melalui kesimpulan yang peneliti rumuskan dari
proses analisis.

Kesimpulan pertama yang ditemukan peneliti berdasarkan analisis yang
telah dilakukan adalah, TEMPO memprofilkan Soedirman sebagai seorang
pahlawan. TEMPO menyatakan Soedirman sebagai pahlawan dalam berbagai
artikel. TEMPO bahkan menyebut Soedirman sebagai ikon, legenda, bintang dan
martir. TEMPO, dalam wawancaranya, juga menguatkan dengan menyatakan
tidak dapat menafikkan kepahlawanan Soedirman.

Kesimpulan kedua yang ditemukan peneliti adalah, TEMPO memprofilkan
Soedirman sebagai sosok seorang manusia biasa. Soedirman ditampilkan tidak

hanya sebagai pahlawan dan pemimpin militer saja. Soedirman juga ditampilkan
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sebagai sosok yang humanis. Kedekatan Soedirman dengan teman sebayanya
semasa kecil dan juga kedekatan dengan rekan-rekannya menjadi titik pandang
TEMPO dalam menyampaikan profil tersebut. Sisi humanis Soedirman
ditampilkan di sini. TEMPO bahkan menyandingkan sisi humanis ini dengan
gambaran Soedirman sebagai sosok pemimpin militer yang terhormat. TEMPO
memberikan penyandingan ini dengan maksud memberikan gambaran utuh.
Soedirman adalah seorang tokoh militer dan pemimpin yang terhormat namun
juga sebuah sosok yang humanis. Sisi-sisi humanis ini ingin ditonjolkan TEMPO
guna memberikan gambaran yang utuh mengenai Jenderal Soedirman.

Kesimpulan ketiga yang diperoleh peneliti adalah, TEMPO
memprofilkan Soedirman sebagai sosok yang dimanfaatkan citranya oleh
penguasa. TEMPO menampilkan Soedirman sebagai seorang yang citra dirinya
dimanfaatkan demi kepentingan penguasa. TEMPO menyatakan Sukarno,
Soeharto hingga Susilo Bambang Yudhoyono berlomba-lomba membesarkan
nama Soedirman dan mengambil keuntungan darinya. Kepahlawanan Soedirman
yang tak terbantahkan semakin diangkat oleh para penguasa sembari
membubuhkan namanya dalam proses. Soedirman ditampilkan dalam berbagai
citra yang mendukung pihak tertentu guna mendapatkan legitimasi atas
tindakannya.
B. Saran

Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini.
Tahapan-tahapan yang dilalui peneliti dalam menyelesaikan peneliti ini masih

jauh dari sempurna. Kesulitan yang dialami peneliti dalam mengerjakan penelitian
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ini salah satunya terdapat pada tahapan analisis teks. Banyaknya referensi dalam
memberi makna pada beberapa kata dan frasa yang digunakan TEMPO dalam
framing devices memberi tahapan kesulitan tersendiri. Peneliti harus lebih cermat
dan didukung dengan acuan referensi yang cukup untuk dapat memberi makna
yang sesuai terhadap konteks kata yang ditulis oleh TEMPO. Proses analisis teks
membutuhkan visi dalam mengerjakannya sehingga kesesuaian analisis harus
diperhatikan dari awal proses analisis.

Proses berikutnya yaitu pada tahapan analisis konteks, peneliti mendapat
kemudahan dalam mendapatkan wawancara dengan pihak redaksi TEMPO.
Respon TEMPO biro Jogja sangat membantu peneliti dalam mendapatkan hasil
yang digunakan dalam analisis konteks. Peneliti mengalami kesulitan dalam
proses wawancara terhadap jurnalis. Kesulitan ini dikarenakan semua jurnalis
yang menulis laporan khusus Jenderal Soedirman berada di jakarta. Peneliti
mengandalkan tembusan dari kepala kantor biro TEMPO jogjakarta tapi membuat
proses tersendat beberapa waktu.

Penelitian ini hanya menggunakan teori dasar dari Scheuefele yang
melihat Framing sebagai salah satu teori efek media. Peneliti menggunakan proses
yang diungkapkan oleh Scheufele dalam mengungkapkan pekerjaan media dalam
menciptakan framing. Peneliti tidak menggunakan keseluruhan proses dalam
analisisnya karena tujuan penelitian hanya untuk melihat bagaiamana proses
TEMPO dalam memprofilkan Jenderal Soedirman. Peneliti berharap penelitian
selanjutnya dapat mengakomodir keseluruhan proses dengan melihat proses

framing sebagai teori efek media.
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